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ABSTRAK

Anemia adalah isu yang muncul akibat keadaan hemoglobin (hb) <11 gr/dl. Anemia pada
kehamilan sering disebut sebagai “potentional danger to mother and child“ atau dapat
diartikan sebagai kemungkinan yang membahayakan bagi seorang ibu dan anak. Edukasi
kesehatan yang efektif didukung oleh penggunaan media yang tepat, menarik dan lebih
mudah dipahami oleh sasaran sehingga jika tujuan tersebut tercapai Tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat adalah menambah pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
anemia dan pembuatan jus bayam merah merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan
ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil. Metode pendekatan dalam
pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan melewati tahap definisi masalah, analisa
kebutuhan, perencanaan, pembuatan video profil, editing video dan uji coba serta evaluasi.
Hasil yang diperoleh dari pengabdian masyarakat adalah bahwa tingkat pengetahuan
sebelum (pre-test) diberikan edukasi mayoritas termasuk dalam kategori pengetahuan
tentang aanemia kurang dan setelah diberikan edukasi mayoritas termasuk dalam kategori
pengetahuan baik.

Kata Kunci: Anemia, Jus Bayam Merah, Edukasi, Ibu Hamil
ABSTRACT

Anemia is a condition characterized by hemoglobin (Hb) levels below 11 g/dL. Anemia
during pregnancy is often described as a potential danger to both mother and child. Effective
health education relies on the use of appropriate, engaging, and easily understood media to
ensure the intended goals are met. The objective of this community service activity was to
increase pregnant women's knowledge regarding anemia prevention; specifically, preparing
red spinach juice was introduced as a practical method for preventing anemia. The approach
involved several stages: problem definition, needs analysis, planning, video production
(including filming and editing), pilot testing, and evaluation. The results indicated that, prior
to the education session (pre-test), the majority of participants fell into the "poor knowledge"
category regarding anemia, whereas after the session, the majority fell into the "good
knowledge" category.
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1. PENDAHULUAN

Anemia adalah isu yang muncul
akibat keadaan hemoglobin (hb) <11 gr/dl.
Anemia pada kehamilan sering disebut
sebagai “potentional danger to mother and
child“ atau dapat diartikan sebagai
kemungkinan yang membahayakan bagi
seorang ibu dan anak. Oleh karena itu
anemia memerlukan perhatian yang serius
dari  seluruh  pemangku  kepentingan
pelayanan kesehatan. Kekurangan zat besi
dalam tubuh menjadi penyebab dari anemia
pada ibu hamil.

Sesuai dengan informasi dari WHO,
40% wanita hamil di seluruh dunia
menderita anemia. Diketahui bahwa 4 dari
10 negara di ASEAN jatuh dalam kategori
parah dengan prevalensi mencapai > 40%,
termasuk negara Kamboja 51,5%, Laos
47%, Myanmar 47,8%, dan Indonesia
44,2%. Tingkat kejadian anemia pada
kehamilan di Indonesia terus meningkat dari
tahun 2015 sampai 2019, dari 42,1%
menjadi 44,2% (Situmorang et al., 2025).

Upaya pencegahan dan penanganan
anemia kekurangan zat besi dilakukan
melalui pemberian suplemen besi serta
dengan meningkatkan konsumsi makanan
yang kaya akan kandungan zat besi,
khususnya bagi ibu yang tengah hamil. Oleh

karena itu, untuk memenuhi kebutuhan zat2
besi, banyak orang yang memilih untuk

mengkonsumsi tablet suplemen Fe, tetapi
alternatif lain untuk mencukupi kebutuhan
tersebut adalah dengan  mengonsumsi
sayuran yang kaya akan zat besi, terutama
bayam merah (Dunia dalam (Suwardi et al.,
2021).

Salah satu sumber zat besi dari
tumbuhan adalah bayam merah
(Amaranthus Tricolor L.), yang merupakan
salah satu tanaman asli yang telah dikenal
oleh masyarakat sebagai tanaman serbaguna,
kaya nutrisi, dan bermanfaat untuk
pembentukan hemoglobin. Bayam merah
mengandung  berbagai  nutrisi  seperti

kalsium, vitamin A, vitamin E, vitamin C,
serat, dan betakaroten. Selain itu, bayam
merah kaya akan zat besi (Fe) yang penting
untuk mencegah anemia (Sarwono dalam
(Suwardi et al., 2021).

Melalui pembelajaran tentang
penggunaan jus bayam merah sebagai
minuman alternatif yang kaya akan zat besi,
diharapkan ibu hamil akan semakin
terdorong untuk mengonsumsi  sumber
pangan yang mengandung Fe setiap hari,
karena mereka telah menyadari bahwa
banyak sekali sumber pangan kaya zat besi
yang tersedia di sekitar dan sangat gampang
untuk diolah . (Fauziah et al., 2023).

Berdasarkan masalah yang didapat
bahwa masih banyak ditemukan ibu hamil
yang mengalami anemia di  Kota
Tanjungbalai. Beberapa ibu hamil tidak
mengerti bahaya yang terjadi ketika ibu
hamil mengalami anemia, dan kurangnya
paparan informasi yang didapat ibu hamil
tentang anemia menjadi salah satu penyebab
terjadinya anemia pada ibu hamil. Untuk itu
melalui  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini kami sebagai tim pelaksanaan
ingin melakukan edukasi seperti penyuluhan
tentang anemia dan pembuatan jus bayam
merah sebagai salah satu alternaif yang bisa
dilakukan ibu hamil dirumah untuk
mencegah terjadinya anemia.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini ini akan berlangsung dengan
baik dan lancar di Klinik Azwan Kota
tanjungbalai. Metode pengabdian yang
dilakukan adalah dengan penyuluhan tentang
pencegahan anemia dan pembuatan jus
bayam merah dengan cara metode ceramah
yang didukung dengan leaflet dan role model
pembuatan jus bayam merah yang bisa
langsung di liat oleh responden. Alat atau
peralatan yang digunakan diantaranya adalah
kamera DSLR, tripod, mikrofon eksternal,
laptop, software editing video, lighting,
flashdisk, aplikasi pendukung, alat tulis, dan
sound recorder. Metode pendekatan dalam
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adalah metode pendekatan masalah. Tim
pelaksana menggunakan metode pendekatan
masalah bersama dengan mitra para tenaga
kesehatan dan kader di Klinik Azwan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat didapatkan
bahwa tingkat pengetahuan sebelum (pre-
test) diberikan edukasi mayoritas termasuk
dalam kategori kurang yaitu sebanyak 8
orang (53,3 %) dan setelah diberikan
edukasi mayoritas termasuk dalam kategori
cukup yaitu sebanyak 8 orang (53,3 %)
dengan nilai rata-rata sebelum diberikan
edukasi 5.13 dan setelah diberikan edukasi
nilai rata rata meningkat menjadi 9.73.
Artinya ada peningkatan pengetahuan ibu
hamil tentang pencegahan anemia dengan
jus bayam merah melalui media edukasi
yaitu leaflet.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aliva et. al
(2025) dengan judul pengaruh promosi
kesehatan ~ melalui  leaflet  terhadap
kepatuhan minum tablet zat besi pada ibu
hamil di Puskesmas Tempuran, didapatkan
hasil dari analisis data yaitu terdapat
perbedaan  yang signifikan  terhadap
kepatuhan minum tablet zat besi antara
sebelum dan sesudah diberikan promosi
kesehatan melalui media leaflet pada
kelompok intervensi.

Penyuluhan kesehatan adalah
kegiatan yang bersifat pendidikan non
formal yang dilakukan dengan cara
menyebarluaskan edukasi kesehatan,
menanamkan keyakinan, sehingga
masyarakat menjadi tau, sadar, mengerti,
mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang
ada hubungannya dengan peningkatan
pengetahuan seseorang. Utami (2021)
mengatakan media yang digunakan untuk
edukasi kesehatan beraneka ragam seperti
media cetak (leaflet, buku saku, modul,
poster,rubik, booklet, flip chart), media

video dan media elektronik (iklan TV, radio,
aplikasi) salah satu media yang sering
digunakan oleh tenaga kesehatan adalah
media leaflet.

Edukasi kesehatan yang efektif
didukung oleh penggunaan media yang tepat,
menarik dan lebih mudah dipahami oleh
sasaran. Sehingga jika tujuan tersebut
tercapai maka kesadaran masyarakat tentang
kesehatan lebih mudah terwujud dan dapat
meningkatkan  pengetahuan  masyarakat.
Menurut  peneliti, media leaflet yang
digunakan peneliti sebagai media edukasi
yang diberikan kepada kelompok eksperimen
merupakan salah satu media penyuluhan
edukasi kesehatan yang tepat, hal ini
dibuktikan dari hasil analisis yang signifikan
dan dapat disimpulkan bahwa media leaflet
berpengaruh pada peningkatan pengetahuan
ibu hamil di Klinikk Azwan Kota
Tanjungbalai.

Menurut Notoatmodjo (2014)
pengetahuan merupakan kesimpulan dari
hasil  setelah  seseorang  mengadakan
pengindraan  terhadap objek tertentu.
Pengindraan terhadap obyek ini terjadi
melalui panca indra manusia yakni
pendengaran, penglihatan, penciuman dan
rasa. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.

Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini sesuai dengan target
yang dicapai yaitu mengubah pengetahuan
ibu tentang pencegahan anemia dan merubah
perilaku kesehatan ibu tentang bagaimana
pembuatan jus bayam merah yang ternyata
sangat mudah untuk dipraktekan dirumah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan  Pengadian = Masyarakat
melakukan penyuluhan dan pembuatan jus
bayam maerah memberikan dampak positif
bagi ibu hamil yang mengalami anemia
maupun tidak. Penggunaan media yang tepat
sasaran dalam penyuluhan menjadikan salah
satu faktor keberhasilan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan
Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan
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akhir oleh tim pelaksana pengabdian
masyarakat dan didukung dengan kolaborasi
yang baik dengan Klinik Azwan dan
beberapa kader selaku mitra pengabdian
masyarakat.

Dalam kegiatan pengabdian
masyarakat yang sudah dilakukan ada
beberapa saran yang dapat diberikan
diantaranya: Bagi Tenaga Kesehatan dapat
mengedukasi penyuluhan tentang
pencegahan anemia dengan jus bayam
merah kepada ibu hamil untuk mencegah
terjadinya anemia yang berdampak terhadap
janin. Bagi Ibu hamil pengabdian kepada
masyarakat ini bisa menjadi ilmu yang
diaplikasikan sehingga dapat mencegah
terjadinya anemia pada ibu hamil yang dapat
membahayakan janin.
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